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Abstrak

Desa Rejosari di Kabupaten Malang menjadi lokasi rutin KKN Universitas
Negeri Malang. Penelitian menunjukkan komoditas pertanian potensial di
daerah ini adalah jemunak atau talas bentul. Lahan pertanian yang subur
serta kondisi iklim di daerah ini sangat mendukung pertumbuhan optimal
jemunak. Pengembangan pertanian masih sangat sederhana karena produk
jemunak umumnya hanya dijual dalam bentuk tradisional dengan harga
yang rendah. Beberapa individu memang telah memproduksi keripik
jemunak, namun kualitas produknya masih belum layak dipasarkan.
Permasalahan utama mitra adalah melimpahnya hasil panen jemunak serta
keterbatasan inovasi dalam pengolahan dan pengembangan produk
bernilai jual tinggi. Oleh karena itu, pendekatan intervensi program ini
dinilai tepat karena berfokus pada pelatihan dan pengembangan, yaitu: 1.
pengembangan dan budidaya jemunak menjadi produk pangan olahan
industri, seperti flakes jemunak atau olahan daging berbumbu berbasis
jemunak, 2. Penyusunan program pelatihan yang lebih terpadu, relevan,
dan bermanfaat, serta 3. Pelatihan penerapan teknik pemasaran digital
melalui media sosial, termasuk Instagram, Facebook, Tuwitter, hingga
optimalisasi akun Instagram mitra yang dapat menjangkau pasar lebih luas,
tidak terbatas hanya di wilayah Rejosari. Pada tanggal 19 Juli 2025,
bertempat di Balai Desa Rejosari, kegiatan ini diikuti oleh 15 anggota PKK,
4 pelaku UMKM, 1 petani jemunak (talas), serta 2 perangkat desa. Kegiatan
ini menghadirkan 2 dosen dan 2 mahasiswa sebagai narasumber. Para
mahasiswa merasa sangat puas dengan hasil dari aktivitas pembelajaran
tersebut (attivita discenti).

Abstract

Rejosari Village in Malang Regency has long been a community development site
for Universitas Negeri Malang and a regular location for student community
service (KKN). One of the region's leading agricultural commodities is talas bentul,
locally known as " Jemunak." The fertile soil and favorable climate provide optimal
conditions for the crop's growth. However, its utilization remains limited, as most
of the harvest is still sold raw in traditional markets at low prices. Some residents
have attempted to produce Jemunak chips, but the quality has not yet met the
standards for broader commercial distribution. The main issue lies in the lack of
processing to turn the abundant Jemunak harvest into higher-value products. To
address this, the community service program offered solutions such as: 1)
empowering residents to process Jemunak into innovative food products like abon
Jemunak (seasoned shredded Jemunak), 2) designing and providing more attractive
packaging, and 3) conducting training on using digital technology for marketing
via social media and online marketplaces to expand sales beyond Rejosari Village.
This activity was held on July 19, 2025, at the Rejosari Village Hall, attended by
two wvillage officials, 15 PKK (Family Welfare Movement) members, 4 MSME
(Micro, Small, and Medium Enterprises) representatives, and 1 Jemunak farmer.
The speakers were two lecturers, assisted by two students. The program received an
enthusiastic and positive response from participants eager to develop the potential
of Jemunak.
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PENDAHULUAN

Desa Rejosari merupakan salah satu desa administratif di Kecamatan Banguntapan dengan luas wilayah sekitar 231,7
hektare. Desa Rejosari meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui program dan kebijakan yang responsif terhadap
konteks lokal. Berdasarkan hasil diskusi dengan Kelompok Tani, Ketua Unit Usaha Keluarga, serta Pemerintah Desa,
diketahui bahwa Desa Rejosari memiliki potensi komoditas pertanian berupa ubi talas ungu yang dikenal sebagai Talas
Bentul serta berbagai sumber daya pertanian lainnya. Jemunak tumbuh di kebun khusus, di kebun campuran, dan banyak
ditanam di pekarangan rumah penduduk, dan jumlahnya cukup tinggi dibanding dengan komoditas buah-buahan
lainnya. Namun sampai sejauh ini pemberdayaannya belum optimal. Di Desa Rejosari Kabupaten Malang sendiri proses
pengolahan jemunak masih sederhana hanya dikukus, digoreng ataupun langsung dijual ke pasar dalam bentuk segar
(Santoso, 2023). Untuk mendapatkan hasil olahan yang inovatif dan berkualitas, dibutuhkan penanganan serius untuk
membuat meningkatkan citra umbi jemunak menjadi makanan sehat, dan memiliki daya simpan yang lebih lama (Imran
Musa et al., 2025) Sekaligus dapat memperkaya khazanah kuliner fungsional di Indonesia khususnya di Desa Rejosari
Kabupaten Malang. Tanaman jemunak ini tidak menuntut syarat tumbuh yang khusus, artinya dapat tumbuh dimana saja.
Talas merupakan sumber pangan yang penting karena umbinya merupakan bahan pangan yang memiliki nilai gizi yang
cukup baik. (Amala et al., 2021) talas dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan pangan sumber kalori non beras. Umbi
talas mengandung 1,9% protein, lebih tinggi jika dibandingkan dengan ubi kayu (0,8%) dan ubi jalar (1,8%), meskipun
kandungan karbohidratnya (23,78) lebih sedikit dibandingkan dengan ubi kayu (37,87) dan ubi jalar (27,97). Komponen
makronutrien dan mikronutrien yang terkandung di dalam umbi talas meliputi protein, karbohidrat, lemak, serat kasar,
fosfor, kalsium, besi, tiamin, riboflavin, niasin, dan vitamin C. Talas juga mengandung beberapa unsur mineral dan vitamin
sehingga dapat dijadikan bahan obat-obatan, sedangkan daunnya dipergunakan sebagai sumber nabati (Putri ef al.,, 2025).
Talas juga dapat digunakan sebagai pengganti tepung dalam pembuatan kue-kue, cake, dan roti. Potensi umbi talas
bentul/jemunak yang tumbuh di Desa Rejosari kabupaten Malang pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kebun Jemunak di Rejosari.
Sumber : Google Maps Desa Rejosati.
Letak desa yang cukup jauh dari perkotaan, membuat pemasaran dari produk-produk yang dihasilkan desa tidak dapat
terdistribusi dengan baik karena dilakukan secara konvensional sehingga roda perekonomian desa tidak dapat berjalan
secara optimal. Untuk itu, dalam rangka meningkatkan nilai jual jemunak diberikan pelatihan pengolahan makanan
industri yang tahan lama agar proses penjualannya mudah dan bernilai ekonomis, sehingga Desa Rejosari mempunyai
makanan khas sebagai oleh-oleh ketika wisatawan berkunjung di Desa Rejosari. Secara umum, permasalahan inti yang

dihadapi oleh mitra antara lain :
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1. melimpahnya pohon jemunak yang belum diberdayakan secara optimal.

2. masyarakat tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah jemunak untuk menjadi olahan yang
memiliki nilai jual,

3. masyarakat belum memiliki keterampilan packaging dan pemasaran (konvensional maupun digital),

4. kemampuan pemasaran masih rendah, dan masih hanya pemasaran di lingkungan desa.

Oleh karena itu, dibutuhkansolusi yang tepat guna menjawab permasalahan yang telah lama dirasakan oleh mitra, yakni

melalui inovasi pengolahan jemunak menjadi produk pangan fungsional yang memiliki nilai komersial. Sebagai

pendukung, kegiatan pelatihan ini juga dilengkapi dengan materi mengenai digital marketing serta teknik pengemasan

produk olahan agar lebih menarik dan berdaya saing. Sehingga solusi untuk menangani permasalahan tersebut adalah :

1. Memanfaatkan jemunak untuk diolah menjadi makanan industri seperti munak Noodles, Dinsum jemunak, onde-onde
jemunak dan lain-lain,

2. Memberikan penyuluhan tentang khasiat jemunak untuk kesehatan sekaligus cara pengolahannya, karena salah
pengolahan dapat menyebabkan kualitas keamanan pangannya tidak terjaga,

3. Merancang dan mendesain packaging yang cocok untuk 4 produk yang dihasilkan baik kemasan primer maupun
sekunder, sekaligus menghibahkan desain packaging, dan fisiknya masing-masing 500 pak untuk setiap produk.

METODE

Kegiatan abdimas ini dilakukan pada hari sabtu tanggal 19 Juli oleh tim dosen yang dibantu oleh 2 orang mahasiswa.
Pelaksanaan dilakukan di Balai Desa Rejosari Kabupaten Malang. Sasaran kegiatan abdimas ini adalah masyarakat yang
tergabung pada Kelompok Tani dan UMKM, aparat desa, dan masyarakat yang berminat untuk mengikuti pelatihan ini.
2 orang aparat desa, 15 orang anggota PKK, 4 orang anggota UMKM dan 1 orang petani jemunak (talas), dan diharapkan
peserta dapat menularkan keterampilan ini kepada masyarakat sekitarnya. Sehingga produk ini betul-betul bisa menjadi
oleh-oleh khas Desa Rejosari. Adapun metode yang digunakan dalam kegjatan ini dilaksanakan menjadi 3 tahap yaitu :

1. Tahap Perencanaan, yang terdiri dari

a. Observasilapangan dan wawancara kepada aparat desa dilakukan untuk menggali permasalahan yang jelas untuk
mendapatkan solusi yang tepat.

b. Melakukan uji coba produk, terkait: formulasi bahan, cara pengolahan, sampai mendapatkan 4 produk kudapan
berbasis jemunak.

¢.  Menyusun Buku Panduan pengolahan jemunak, manfaat jemunak, cara pengolahan yang tidak merusak kualitas
bahan baku, prosedur dan cara pengolahan produk jemunak.

d. Merancang design packaging yang representatif dengan menggunakan bahan plastic flexo dan Pouch Fliptop sebagai
kemasan primer, karton dan plastik biodegradable sebagai kemasan sekunder. Merancang teknologi digital marketing
yang langsung bisa digunakan oleh pengguna, melalui diskusi dan masukkan terkait konten dengan pengguna.

2. Pelaksanaan

a. Pelaksanaan Desiminasi (Pelatihan) pembuatan 4 Produk jemunak bersama-sama dengan peserta.

b. Memberikan pelatihan dan pendampingan tentang cara kerja system dan design packaging.

c. Memberikan pencerahan dan pelatihan tentang pemasaran konvensional termasuk pembukuan sederhana dan
digital marketing melalui; Twitter, facebook, Instagram, tiktok, dan lain-lain.

d. Memberikan pencerahan tentang keamanan pangan, kreativitas pengembangan produk.

3. Pendampingan dan Evaluasi

Tim Abdimas memberikan kesempatan melakukan konsultasi bagi para peserta terkait materi yang diberikan, dan

melakukan evaluasi dengan cara meninjau lokasi sampai 1 bulan mendatang setelah pelaksanaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan Kegiatan abdimas ini terdiri dari 3 tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap
evaluasi.

Tahap perencanaan

1.

uji coba produk dan desain kemasan.

menyusun buku saku. Uji coba produk dilaksanakan di laboratorium produksi Tata boga. Olahan yang diujicobakan

adalah:
a. Munak Noodles

Munak Noodles merupakan produk mie dari tepung umbi jemunak dan ikan kembung. Umbi jemunak sebagai
komonditas asli kabupaten trenggalek diolah bersama ikan kembung sehingga menghasilkan mie yang kaya akan
protein. Munak Noodles sebagai mie berbahan dasar umbi jemunak dan daging ikan kembung memiliki beberapa
keunggulan. Seperti yang dijelaskan oleh (Santoso, 2023) jemunak merupakan sumber karbohidrat, sedangkan ikan
kembung sumber protein (Maria et al., 2025) penambahan ikan kembung akan menghasilkan produk yang lebih
gurih. Berikut langkah pembuatan Mie jemunak pada Gambar 2.

dalam wadah

Terigu, tepung jemunak. telur,
dan garam dimasukkan ke

Daging ikan kembung
dihaluskan, kemudian
dimasukan ke dalam wadah,
kemudian adonan diuleni
dan ditambahkan air secara
perlahan hingga kalis.

Adonan digilas dan pipihkan
dengan ukuran 4, kemudian
adonan digiling lembaran
adonan dengan cetakan noodle
(mie) ukuran lebar,

b. Dimsum Jemunak Ikan

Kemas noodle (mie) ke dalam
kemasan

Noodle (mie)
dikeringkan ke dalam
dehidrator selama = 4 jam

Gambar 2. Bagan Proses Pembuatan Jemunak Noodle.

Dimsum ikan dan jemunak merupakan produk inovasi jenis frozen food dari komoditas jemunak dan ikan, dengan
substitusi tepung jemunak 25% dan tepung terigu 75% menjadi kulit dimsum, serta ikan sebagai isian dimsum.

Proses pembuatannya dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4 berikut :
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Campurkan
semua bahan,
kemudian

diuleni hinga

kalis

Adonan digunakan
sebagai bahan pengisi
dimsum, kemudian
bagian pinggiran kulit
dimsum dilipat
memutar hingga rapi.

Adonan yang
sudah kalis
didiamkan selama
90 menit dalam
keadaan tertutup

A

Bagan 4.2 P

2>

Pembuatan Isian Di

Adonan digunakan
sebagai bahan pengisi
dimsum, kemudian
bagian pinggiran kulit
dimsum dilipat
memutar hingga rapi.

o

Adonan dibagi
menjadi 3 bagian,
kemudian
digiling hingga
tipis. Kemudian
dicetak bulat

Dimsum ditaburi
parutan wortel
diatasnya. Kemudian
dikukus selama 10-15
menit

Gambar 3. Bagan Prosedur Pembuatan Kulit dan isian Dimsum.

Semua bahan dicampur lalu
dihaluskan

Adonan digunakan sebagai
bahan pengisi dimsum,
kemudian bagian pinggiran
kulit dimsum dilipat
memutar hingga rapi

A

£ gty
g'd

A

&
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\ 5 »
'

-

.
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Dimsum ikan kemudian
dikukus selama 10-15 menit

Gambar 4. Bagan Prosedur Pembuatan Dinsum jemunak Ikan Kembung.

¢. Onde-onde Jemunak
Onde-onde talas jemunak terbuat dari bahan dasar utama yaitu adonan tepung ketan yang diberi campuran tepung
talas jemunak dan sedikit potongan talas jemunak sebagai pengganti kentang. Adonan campuran tepung ketan dan
tepung talas jemunak diolah menjadi bulatan kecil dan diisi dengan kacang hijau, coklat, dan keju yang telah
dilumatkan. Kemudian, bulatan onde-onde ini biasanya digoreng hingga berubah warna menjadi cokelat
keemasan. Prosedur pembuatannya adalah sebagai berikut :

Tambahkan gula pasir, daun
pandan, garam. dan susu pada

Kukus kacang hijau kupas
selama 20 menit, lalu angkat
dan haluskan

kacang hijau. Masak sambil
diaduk sampai kalis, kemudian
angkat. Biarkan dingin.
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Timbang masing-masing 20
gram. Bulatkan.

Gambar 5. Bagan Prosedur membuat isian onde-onde.
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Campur tepung ketan putih,

tepung talas jemunak, talas

Jjemunak, gula pasir halus,
dan garam. Aduk rata

v

Tuang susu hangat sedikit-
sedikit sambil diuleni
sampai kaljs dan licin

v

y

Goreng di minyak panas
sampal matang,

Timbang masing - masing 30
gram. Pipihkan Beri isi.
Bentuk bulat. Celupkan

kedalam air. Gulingkan di atas

wijen

Bagan 5. Prosedur Pengolahan onde-onde jemunak.

d. Kuping Gajah Jemunak
Kuping gajah merupakan salah satu kue tradisional asal Indonesia. Kuping gajah memiliki bentuk yang unik serta
memiliki cita rasa manis dan bertekstur renyah, terbuat dari bahan utama tepung terigu dan bahan lainnya. Berikut
prosedur pengolahan kuping gajah jemunak.

Campurkan mentega, susu

bubuk, gula halus, garam,

telur, dan vanili kedalam
wadah, aduk rata

A\ 4

Kemudian tambahkan tepueg
dan santan secara bertabap
sambil diuleni

Gilas tipis kedua adonan,
adonan coklat memiliki
ketebalan 2 men dan adonan
putih memiliki ketebalan 1

mm

potong tipis adonan kuping
gajah. Goreng adonan kuping
gajh menggunakan apl kecil
laly anghat dan tirkskan,

4

Oleskan air diatas adosan

coklat, lalu tumpukian adosan
putih dlatas adonan coklat
Gulung dan simpan di kulkss

Gilas tipis kedua adonan,
adonan coklat memiliki

ketebalan 2 men dan adonan
putih memiliki ketebalan |

mm

Bagan 6. Prosedur Pembuatan Kuping gajah jemunak.

Setelah melakukan uji coba produk, langkah berikutnya adalah design packaging untuk keempat produk di atas, yang terdiri
dari 4 kemasan primer dan satu design kemasan sekunder. Yang dimaksud kemasan primer yang langsung bersentuhan
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dengan makanannya. Konsep nyang dikembangkan package design ini mempertimbangkan struktur, bentuk, warna,
sutface design. Bahan yang digunakan menyesuaikan produk dengan mempertimbangkan keawetan dan keamanan
Produk. Selain kemasan primer, juga dibuatkan kemasan sekunder sebagai pengemas produk yang terbuat dari 2 jenis
bahan yaitu: corrugated carton box (karton tebal) dan plastik biodegradable. Tujuan menggunakan karton box sebagai
pengemas produk antara lain sebagai pelindung produk dari panas dan guncangan saat pengiriman, menghindari resiko
perubahan rasa dan aroma, dan menjaga kualitas agar makanan/minuman aman sampai ke tangan konsumen. Contoh
kemasan primer untuk 4 produk dan kemasan sekunder seperti contoh berikut :

\\\\“ll',,/ ORI
~Z -1 -

Gambar 8. kemasan onde jemunak Gambar 9. Kuping gajah Jemunak.

Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Melalui program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini, tim dosen dan mahasiswa Program Studi Tata Boga
melaksanakan kegiatan pelatihan pengolahan aneka kudapan berbasis talas bagi masyarakat mitra, khususnya ibu-ibu
PKK, kelompok UMKM, dan petani jemunak di Desa Rejosari Kabupaten Malang. Pelatihan pengolahan aneka kudapan
berbasis talas terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan semangat kewirausahaan masyarakat.
Peserta menunjukkan antusiasnya untuk memproduksi dan memasarkan kudapan yang sudah dipraktekannya, terutama
peserta yang kebetulan memiliki kebun talas dan tidak pernah termanfaatkan kecuali dijual umbi mentahnya dengan harga
murah. Kegiatan berikutnya adalah penjelasan pentingnya kemasan untuk branding sebuah produk Jika sebuah usaha
makanan akan mempromosikan produk maka harus ada jaminan produk makanan memiliki kualitas yang terpercaya
baik dari sisi rasa, tekstur, warna, maupun packagingnya yang dapat menarik konsumen untuk membeli (Nofianti ef al.,
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2024; Suminartika et al,, 2024)Antara lain melakukan re-design packaging yang menarik, valuable dan marketable, sehingga
dapat meningkatkan nilai dari makanan/ minuman tersebut. Setelah penjelasan pentingnya design packaging untuk
membangun branding produk, materi dilanjutkan dengan penjelasan dan pelatihan marketing digital dalam rangka
memperluas pemasaran melalui sosmed yang saat ini sedang trend di masyarakat. Konsep penerapan digital marketing
adalah suatu hal yang dilakukan untuk mendongkrak penjualan suatu barang. Seperti yang dijelaskan oleh (Furquim et al.,
2025) Keunggulan dari digital marketing adalah :

kecepatan penyebaran,

kemudahan dalam melakukan evaluasi,

jangkauan lebih mudah,

murah dan efektif,

dapat membangun nama (branding).

SIS

Adapun jenis digital marketing ini terdiri dari :

1. website,

2. search engine marketing,

3. social media marketing, dan

4. online advertising.

Sedangkan untuk kepentingan kegiatan pengabdian ini lebih diarahkan pada social media marketing berupa intagram,
facebook, dan twitter. Selain harganya murah bahkan gratis melalui media ini dipastikan dapat meningkatkan branding
produk. Seperti yang dijelaskan oleh (Balisa et al., 2024) dalam dunia bisnis, dengan adanya perkembangan industri yang
menunjukkan arah globalisasi, perlu adanya inovasi pengembangan disamping masalah-masalah pembelanjaan, SDM,
produksi, dan pemasaran. Pemasaran ini sangat urgent, dengan managemen pemasaran yang tepat industri akan dapat
memasarkan produk sampai keluar wilayah bahkan ke mancanegara. Seiring berkembangnya internet untuk pemasaran
(E-commerce) maka pemasaran menggunakan websitee-commerce dirasakan sangat penting untuk perluasan penjualan serta
promosi produk olahan (Salampessy et al,, n.d. 2024). Berikut beberapa dokumen kegiatan abdimas di Desa Rejosari
Kabupaten Malang dapat dilihat pada gambar 4 .

KESIMPULAN

Kegiatan abdimas ini sudah dilaksanakan dengan baik dan lancar dari mulai tahap persiapan sampai dengan tahap
Pendampingan dan evaluasi. Respons dari peserta pun sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan respons peserta pada saat
mengikuti pelatihan, dan berharap kegiatan seperti ini bisa dilaksanakan lagi dengan jenis olahan dan komuditas yang
berbeda. Disamping itu ada beberapa anggota UMKM yang berminat mengembangkan usaha kudapan berbasis jemunak
karena tanaman ini cukup banyak ditanam dihalaman rumahnya atau kebun tersendiri yang selama ini dijual umbinya
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saja dengan harga yang relative murah. Empat produk kudapan jemunak yang dilengkapi dengan kemasannya dirasakan
sangat bermanfaat bagi peserta pelatihan.
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